BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
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	Kerangka konsep adalah uraian hubungan atau kaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya atau antara variabel satu dengan variabel yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2018).
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	Menurut Sugiyono (2019) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan oleh peneliti adalah variabel independen dan variabel dependen sebagai berikut:
a. Variabel Independen


	Variabel independen (X) adalah variabel yang memepengaruhi menjelaskan bahwa variabel independen adalah variabel yang menjadi 
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penyebab adanya perubahan pada variabel dependen, disebut juga sebagai variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah jamu beras kencur.
b. Variabel Dependen
	Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi menjelaskan bahwa variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah pH saliva.
[bookmark: _Toc116828981]Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
	Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Pengaruh Meminum Jamu Beras Kencur Terhadap pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun (Studi Kasus di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur)”. Peneliti memusatkan perhatian pada pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva. 
Tabel 4. Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Meminum Jamu Beras Kencur
	Beras kencur merupakan minuman tradisional atau jamu yang berbahan dasar rimpang kencur dan beras putih.
	Rendam beras putih selama 5 jam, tiriskan, sangrai hingga kecoklatan. Blender beras yang sudah disangrai, kencur, gula pasir sampai halus. Saring dan peras. Tambahkan daun pandan dan rebus hingga mendidih.
	Timbangan makanan, botol kaca dan stopwatch.
	Penyajian beras kencur yang sudah matang harus diminum kurang dari 4 jam setelah penyajian
	Rasio

	pH Saliva
	Cairan yang dikeluarkan dari rongga mulut yang dikumpulkan dengan metode spitting untuk dilakukan pengukuran pH saliva.
	Memasukkan alat ukur pH meter ke dalam pot saliva sampai bagian elektroda terendam kedalam saliva, lalu biarkan beberapa detik sampai menunjukkan angka derajat pH saliva tersebut.
	pH meter Calibration pH-2011
	Jika pH saliva 6,8 – 7,8 maka larutan bersifat normal
Jika pH saliva 6,0 - 6,6 maka larutan bersifat asam
Jika pH saliva 5,0 – 5,8 maka bersifat sangat asam
	Rasio

	Wanita Usia 20-25 Tahun
	Wanita adalah individu terhormat  yang memiliki sifat halus. Usia 20-25 tahun yang tergolong sebagai remaja akhir dimana pada masa ini seseorang mulai memasuki fase perkembangan menjadi manusia yang lebih matang juga menambah kedewasaan, pengetahuan dan pengalaman lebih yang akan mempengaruhi perilakunya terutama perilaku dalam menjaga kesehatannya

	Mencatat jenis kelamin, tanggal, bulan dan tahun pada saat kelahiran. Untuk mengetahui berapa umurnya dapat dengan cara tahun saat ini dikurangi tahun kelahiran. Kemudian hasil perhitungan usia dicocokkan kedalam kategori usia menurut Depkes, termasuk kedalam kategori apa.
	Dokumen tanda bukti kelahiran yang dicatat resmi secara administrasi kenegaraan (Akta Kelahiran). 
	Jika usia diantara 17 – 25 tahun maka termasuk kedalam kategori remaja akhir.
	Rasio



[bookmark: _Toc116828982]Hipotesis Penelitian
	Hipotesis berasal dari kata hypo dan thesis. Hypo berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan bahwa hipotesis adalah pendapat yang kurang maksudnya bahwa hipotesis ini merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu kebenarannya, masih harus diuji lebih dulu dan karenanya bersifat sementara atas dugaan awal (Arikunto, 2013).
	Perumusan hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha	: Ada pengaruh meminum jamu Beras Kencur terhadap pH
		  saliva wanita usia 20-25 tahun.
	Ho	: Tidak ada pengaruh meminum jamu Beras Kencur terhadap
			  pH saliva wanita usia 20-25 tahun.
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